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PERISTILAHAN  

 

Mata Air adalah suatu titik area kecil tempat air tanah muncul dari suatu akuifer 

(pelepasan air tanah dari akuifer) ke permukaan tanah ( Davis dan De Wiest, 

1966) 

Konservasi air merupakan upaya memelihara keberadaan serta keberlanjutan 

keadaan, sifat, dan fungsi air agar senantiasa tersedia dalam kuantitas dan 

kualitas yang memadai untuk memenuhi kebutuhan makhluk hidup, baik 

pada waktu sekarang maupun yang akan datang (Arsyad, 2000) 

Filtrasi merupakan proses penyaringan yang mengacu pada pemisahan antara padatan 

dan cairan 

Zeolit merupakan mineral alumina silikat yang terdiri dari unit-unit tetrahedral AlO4 

dan SiO4 yang membentuk struktur bermuatan negatif dan berongga 

terbuka/berpori (Suharto, 2005) 

Kesadahan istilah yang digunakan pada air yang mengandung kation penyebab 

kesadahan. Kesadahan disebabkan oleh adanya kation-kation seperti kalsium 

sulfat (CaSO4), magnesium klorida (MgCl2), magnesium nitrat (Mg(NO3)2), 

dan magnesium sulfat (MgSO4) dalam air. (Marsidi, 2001).  

Daerah Imbuhan merupakan daerah resapan yang mampu menambah kuantutas 

maupun mempengaruhi kualitas air tanah secara alami (Kodoatie R,J., 2012) 

Potensi merupakan kemampuan yang memiliki kemungkinan untuk dikembangkan, 

kekuatan, kesanggupan, daya (Kamus Besar Bahasa Indonesia/KBBI) 

Lineament  merupakan garis pada permukaan yang dapat dipetakan serta dapat 

dibedakan secara jelas dari pola garis yang berdekatan dan mungkin dapat 

mencerminkan keadaan bawah tanah (Sandi, 2023)  
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